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ABSTRAK

Penelitian ini berbicara tentang epistemologi teori muzakkar dan
mu’annas. Tujuannya adalah untuk mengetahui epistemologi teori muzakkar dan
mu’annas yang mencakup persoalan sumber, struktur, metode, dan validitas dari
teori tersebut, serta diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dan
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan Islam khususnya di bidang bahasa
Arab. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian berbentuk library research,
dengan metode dokumentasi dan metode pembacaan baik pada tingkat simbolik,
maupun semantis, serta metode deskriptif-analisis. Penelitian ini juga
menggunakan pendekatan filsafat, ilmu Usa/ an-Nahwi, dan sosiolinguistik.

Dari hasil analisis disimpulkan bahwa epistemologi teori muzakkar dan
mu’annas Khususnya dalam bahasa Arab mencakup tiga hal, yaitu sumber teori,
metode dan tolok ukur kebenaran teori muzakkar dan mu’annas. Sumber teori
muzakkar dan mu’annas adalah al-Qur’an, al-Hadis, kalam Arab, dan pandangan
manusia (bangsa Arab) tentang genus (al-jinsu), yang melingkupi kebudayaan
bangsa Arab. Metode perumusan teori muzakkar dan mu’annas, yaitu
menggunakan metode sama/nagl dan metode giyas. Adapun tolok ukur
kebenaran teori muzakkar dan mu’annas berdasarkan pada uji kebenaran teori
tersebut yang memadukan teori kebenaran korespondensi yang mengusung
metode sama’ (empirisisme) dan teori kebenaran koherensi yang mengusung
metode giyas (rasionalisme). Uji kebenaran tersebut melahirkan kebenaran yang
relatif (nisbi) dari pengetahuan mengenai muzakkar dan mu’annas, serta
menunjukkan bahwa bagi teori tersebut sebuah logika yang khas.

Relativitas pengetahuan tentang muzakkar dan mu’annas, serta logika
khas bagi teori tersebut bermakna bahwa pengetahuan tersebut masih
mengandung probabilitas-probabilitas, bersifat relatif dan juga karena hakekat
bahasa yang sesungguhnya memiliki sifat dinamis, serta sebab keterpengaruhan
bahasa atas kebudayaan penuturnya yang mencakup agama, kebudayaan,
pemikiran, dan lain sebagainya. Hal tersebut dapat dilihat dari ragamnya
pendapat dan kesimpulan mengenai teori tersebut, perbedaan atau variasi sumber
teori tersebut sebagai bahan observasi dalam aktivitas giyas, serta perbedaan
dalam menganggap sebuah kata itu muzakkar atau mu’annas; dalam beberapa
suku Arab suatu kata dianggap muzakkar dan bagi beberapa suku selainnya
dianggap mu ‘annas.

Kata-kata kunci : muzakkar, mu’annas, epistemologi, genus (al-jinsu), sama’,
qiyas, relatif (nisbi).
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ABSTRACT

This research talks about epistemology of muzakkar and mu'annas theory.
The aim of this research is to know the epistemology of muzakkar and mu‘annas
theory which includes the issues of sources, structures, methods, and the validity
of the theory, and to be expected to contribute ideas and enrich Islamic
knowledge, especially in the Arabic field. For this aim, the research is in the form
of library research, with documentation method, reading method both at the level
of symbolic and semantic, and descriptive-analytic method. The research also
uses the science of philosophy approach, the science of Usil/ an-Nahwi approach,
and the sociolinguistics approach.

From the analysis, the research concluded that epistemology of muzakkar
and mu'annas theory particularly in Arabic includes three cases : the source, the
methods, and the validity of muzakkar and mu'annas theory. The sources of
muzakkar and mu'annas theory are al-Qur’an, al-Hadis, a word of Arabic
(kalam) and human view (Arabs) of the genus (al-Jinsu), which cover up the
Arabs culture. The methods of formulating muzakkar and mu'annas theory are
using the empiric method (sama/naql) and the ratio/logic method (giyas). While
the validity of muzakkar and mu'annas theory, those based on the theory of
validity testing that combines the correspondence theory of validity which carries
the empiric method (sama/naql) and the coherence theory of validity which
carries the ratio/logic method (giyas). The validity testing birth to a relativity of
knowledge regarding muzakkar and mu'annas theory, as well as it suggests for
the theory that is a typical logic.

Relativity and a typical logic of muzakkar and mu'annas knowledge
means that such knowledge still contains probabilities, it is relative, and also
because of the nature of language that in fact has a dynamic nature, and because
of language influences on the speakers culture that include religion, culture,
thought, and so forth. That case can be looked from the variety of opinions and
conclusions about muzakkar and mu'annas theory, the variety of the sources of
that theory which become observation material in logic activity (giyas), and the
variety in justifying whether a certain word is muzakkar or mu’annas; a certain
word for some Arab clans could be a muzakkar, but it could be a mu annas for
the other Arab clans.

Key words : muzakkar, mu'annas, epistemology, genus (al-Jinsu), the empiric
method (sama/naql) and the ratio/logic method (giyas),
relatively.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam karya tulis ini adalah transliterasi
yang telah menjadi keputusan bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987, yang ringkasnya
sebagai berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

\ alif - tidak dilambangkan
- ba b be

o ta t te

& sa S es (dengan titik di atas)
c jim j je

- ha h ha (d%r;gvsght)ltlk di

e kha kh ka dan ha

3 dal d de

3 zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra r er

3 zai 4 zet

o sin S es

o syin sy es dan ye
P sad S es (degla%ig ht)itik di
P dad d de (debr;gvsght)ltlk di

b ta t te (dengan titik di bawah)
5 - . zet (df)r;gj;h;itik di

¢ ‘ain koma terbalik di atas




¢ gain ge
= fa ef
¢ gaf Ki
2 kaf k ka
J lam el
¢ mim m em
O nun en
9 wau w we
o ha ha
s hamzah g apostrof
¢ ya ye
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Nama Huruf Latin Nama
- fathah a a
o kasrah i i
} dammah u u
b. Vokal Rangkap
Tanda dan Huruf Nama Huruf Latin Nama
S fathah ai adan i
5.6 kasrah au adanu

Xi




Contoh:

P ditulis syai’un
Jﬁ? ditulis haugala
3. Maddah
Harakat dan huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
<. T fathah dan alif a a dan garis di atas
. kasrah dan ya 1 i dan garis di
- bawah
. ’“ dammah dan a u dan garis di atas
wau
Contoh:
NE ditulis gala
w ditulis rama
Jic ditulis qgila
j )3» ditulis yaqulu

4. Ta Marbiitah

Transliterasi untuk ta marbttah ada dua yaitu: (1). ta marbitah yang hidup

atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammabh, transliterasinya adalah /t/; (2).

ta marburah yang mati atau mendapat harkat sukiin, transliterasinya adalah /h/.

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbirah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

marbitah itu transliterasinya ha.




Contoh:

JULYT Ry ditulis raudah al-atfal
sl & ditulis al-madtnah al-munawwarah
azlls ditulis talhah

5. Syaddah (tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi

tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf sama dengan huruf yang diberi

tanda tasydid.
Contoh:
&, ditulis rabbana
J,s ditulis nazzala
A ditulis al-birru
5&4‘0‘ ditulis al-hajju
('*j ditulis nu‘‘ima

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif

lam (J'). Dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang

diikuti oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariyyah.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan sesuai
bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu. Adapun kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah
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ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula

dengan bunyinya.

Baik diikuti oleh huruf syamsiyyah maupun huruf gamariyyah kata

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda

sandang.
Contoh:
s 5 ditulis asy-syamsu
5.5t ditulis al-gamaru
o] q
& o ditulis al-badi‘u
j*ﬁé,? ditulis al-jalalu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.
Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Bila
hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan

Arab berupa alif.

Contoh:
2350 ditulis an-nau’u
A V4 ditulis syai’un
&
5 ditulis inna
&0 ditulis umirtu
Jﬁ ditulis akala
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8. Penyusunan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‘i/, ism maupun jarf, ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penyusunannya dengan huruf Arab sudah lazim
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan.
Maka dalam transliterasi ini penyusunan kata tersebut dirangkaikan juga dengan

kata yang lain yang mengikutinya.

Contoh:
w—b‘}“ e 5«; Al :’b ditulis Wa‘ inna}lﬁha lahuwa
’ khairurraziqin
5\}% . i; i ‘)ﬁ)ﬁj ditulis wa auful-kaila wal-mizan
o E e s ditulis wa lil_le_ihi ‘alf?m-nési
= Ez oM hijjul-baiti  manistata‘a
Sl &) CUQM\ o ilaihi sabila

9. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, namun
dalam transliterasi ini huruf tersebut dipergunakan huruf kapital seperti apa yang
berlaku dalam EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata
sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf yang nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contohnya:
3336 Y\ 63 s ditulis wa ma Muhammadun
g illa Rasul
U oxsb w3 Ji & ditulis inna awwala baitin
SO e wudi‘a linnasi lillazi bi
Ss &8 sl Bakkata mubaraka
o 08 Ry Slas; 32 ditulis syahru  Ramadanal-lazt
7T unzila fthil-Qur’an.
SiAN
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bahasa Arab, sebagaimana beberapa bahasa lainnya®, mengenal teori
muzakkar dan mu’annas, yakni sebuah teori yang melihat suatu kata dari segi
jenis kelaminnya; muzakkar adalah kata yang menunjukkan jenis laki-laki
(Jantan), sedangkan mu’annas adalah kata yang menunjukkan jenis perempuan
(betina). Namun, yang menjadi karakteristik bahasa Arab dibandingkan dengan
bahasa-bahasa lainnya adalah bahwa pelekatan status muzakkar dan mu’annas
tidak hanya untuk benda yang berjenis kelamin saja, seperti manusia dan hewan,
tetapi juga untuk benda-benda yang mati, nama-nama tempat, maupun kata-kata
yang abstrak. Untuk itu, kata muzakkar dapat berupa muzakkar haqigr dan dapat

berupa muzakkar majazi. Muzakkar haqiqi adalah lafal yang menunjukkan atas

jenis kelamin laki-laki, baik berupa manusia atau binatang, seperti : ‘& (laki-

laki), &3 (nama : Muhammad), u\-.v (kuda jantan), Je= (unta jantan).

Muzakkar majazi adalah lafal yang menunjukkan atas sesuatu yang digolongkan

! Selain bahasa Arab, bahasa-bahasa seperti bahasa Indonesia, bahasa Inggris, bahasa
Jerman, juga mengenal sebuah teori yang melihat suatu kata dari jenis kelaminnya. Dalam bahasa
Indonesia, terdapat kata “anak laki-laki” yang dilawankan dengan “anak perempuan”, kata
“mahasiswa” yang dilawankan dengan kata “mahasiswi”; dalam bahasa Inggris terdapat kata “son”
yang dilawankan dengan kata “daughter”, kata “brother” yang dilawankan dengan kata “sister”;
dalam bahasa Jerman terdapat kata “sohn” yang dilawankan dengan kata “tochter”, kata “bruder”
yang dilawankan dengan kata “schwester”.



atau dikategorikan seperti lelaki walaupun sebenarnya bukan lelaki, seperti : &b

(pintu), 4 (malam), s (ilmu).2

Sementara itu, kata mu’annas yang lazim Kita ketahui ditandai dengan
penanda ta’ marbiizah, alif mamdidah, dan alif magq siroh® dapat berupa
mu’annas haqiqgi dan mu’annas majazi. Mu’anna$ haqiqi adalah lafal yang
menunjukkan atas jenis kelamin perempuan, baik manusia atau binatang seperti

z 7
“.

513 (perempuan), 5% (sapi betina), is\%3 (ayam betina). Mu’annas majazi

adalah lafal yang diberlakukan seperti mu’annas walaupun sebenarnya bukan

mu’annas Seperti : dw (matahari), 315 (rumah) , x& (mata).* Ada juga beberapa

ism yang dapat digolongkan muzakkar dan dapat pula digolongkan mu’annas

R

seperti ;33( timba/ember), ﬁéig(pisau), 2 (jalan), wJ’ (jalan), &5
(pasar), oL.J (lisan/lidah), ¢\ (satu lengan ‘sha™), 3 (leher).® Sebagian lagi

ada ism mempunyai tanda mu annas akan tetapi ism tersebut bisa digolongkan

2 Lihat: Emil Badi‘ Ya‘qiib, Al-Mu‘jam Al-Mufassal Fil Muzakkar wal Mu annas,
(Beirut: Dar Al-Kutub Al-‘Ilmiyyah), him. 61.

% Secara masyhur tanda-tanda bagi mu ‘annats itu ada tiga, yaitu ta” marbiitah berbentuk
“3» seperti dalam kata 312 (wanita), alif magq siroh berbentuk “s” seperti dalam kata cs_Ses
(mabuk) , alif mamdiidah berbentuk “s)” seperti dalam kata =) _«~ (merah).

* Ibid, him. 62.

* Ibid, him. 462.



lelaki (muzakkar) dan bisa pula digolongkan perempuan (mu ‘annas) seperti: iz

(anak kambing), 5% (kambing), s (ular).®

Ibrahim Barkat menyatakan bahwa persoalan ta 'nis dalam bahasa Arab
merupakan kajian yang pelik. Terkait hal tersebut Ibrahim mengutip pendapat
Ibnu Tustari (w. 361 M) yang mengatakan bahwa “tidaklah wajib hukumnya
untuk sibuk mencari ‘tanda’ yang membedakan antara muzakkar dan mu’ annas
karena dua hal tersebut tidaklah saling ‘melemahkan’, namun keduanya bekerja
atas dasar ‘riwayat’ dan merujuk pada hal-hal yang berjalan sesuai ‘hikayat’. Hal
demikian juga diamini olen G. Bergstrasser, seorang orientalis Jerman, yang
menyatakan bahwa “tazkir dan ta’'nis merupakan bab pembahasan ilmu Naizwu
yang paling tidak jelas. Persoalan-persoalan mengenai keduanya berjumlah
banyak dan rumit. Para orientalis pun tidak sepakat untuk menganalisanya dengan
seksama dan penuh pertimbangan serta menolak usaha yang gigih dalam hal
tersebut. Lebih khusus lagi pada persoalan fa’ ta 'nis yang banyak kekacauan dan
perselisihan di dalamnya”.”

Adapun yang memicu kekacauan dan perselisihan dalam persoalan tazkir
dan ta’nis menurut Ibrahim Barkat adalah tidak adanya pengetahuan yang
mendalam pada dua sisi, yaitu (1). sisi lafaz, dalam hal ini tidak dikuasainya
pengetahuan tentang aturan linguistik yang mendalam dan terperinci antara lafal
muzakkar dan lafal mu’annas. Banyak kata yang pada dirinya tidak ditemukan

sesuatu yang menunjuk pada penamaan mu’annas atas dirinya, sebagaimana

®1bid, him. 460.
" Ibrahim Barkat, At-Ta 'nis F7 Al-Lugah Al- ‘Arabiyyah, cet. 1, (Dar Wafa, 1988), him. 5.



ditemukan bahwa tanda-tanda ¢« 'nis mungkin saja dilekatkan pada ism yang pada
hakikatnya muzakkar; (2). sisi makna, dalam hal ini didapati kekacauan kedua
dalam membagi sesuatu antara tazkir dan ta’nis. Dalam ism atau kata benda mati
tidak ditemukan visualisasi atau penggambaran secara biologis yang menunjukkan
macam jenisnya. Bersamaan dengan itu pula ditemukan bahwa asma atau kata-
kata benda mati tersebut dapat diza 'nis dan juga ditazkir dalam banyak bahasa.
Namun demikian, menurut Ibrahim Barkat kekacauan tersebut tidak membatasi
kajian tentang persoalan tazkir dan ta’'nis secara komprehensif; yakni sebagai
bagian dari kajian bahasa maka ia dapat dikaitkan dengan kajian-kajian lainnya
yang terkait dengan ilmu bahasa seperti kajian sosial, psikologi dan lain-lain,
sehingga dapat mencapai rahasia tazkir dan ta 'nis.?

Merujuk pada pendapat Ibrahim Barkat yang memberi kemungkinan
untuk mengkaji persoalan muzakkar dan mu’annas secara komprehensif tersebut,
maka penulis memandang perlu juga untuk mempersoalkan dan menguak apa
sebenarnya prinsip-prinsip yang menopang teori muzakkar dan mu’annas tersebut
atau dengan kata lain dengan cara apakah teori muZakkar dan mu’annas itu
dibangun. Hal inilah yang lebih lanjut penulis nyatakan sebagai “epistemologi

teori muzakkar dan mu’annas .

Epistemologi, secara etimologi berasal dari kata Yunani episteme yang
artinya pengetahuan, dan logos yang artinya ilmu atau teori. Epistemologi atau
teori ilmu pengetahuan tersebut dapat didefinisikan sebagai cabang filsafat yang

mempelajari asal mula atau sumber, struktur, metode, dan sahnya (validitas)

8 Ibid., him. 5-6.



pengetahuan. Epistemologi memfokuskan pada makna pengetahuan yang
dihubungkan dengan konsep, sumber dan kriteria pengetahuan, jenis pengetahuan
dan sebagainya.® Dalam pengertian lain, ilmu atau pengetahuan maupun teori
adalah bagian yang sangat esensial pada diri manusia karena ia merupakan buah
dari berpikir. Buah ilmu atau teori tersebut tidaklah lahir secara tiba-tiba, namun
melalui proses, ibarat buah yang tumbuh dari pohonnya, dan hal ini menunjukkan
sifat alamiahnya. Pertanyaan selanjutnya yang kerap dimunculkan adalah apa ilmu
atau teori yang lahir dari manusia tersebut, bagaimana ilmu atau teori itu lahir, apa
yang manusia lakukan dan dengan apa agar memiliki ilmu atau teori tersebut,
apakah yang ia ketahui ‘ilmu atau teori’ itu benar, dan apa yang menjadi tolok
ukur kebenarannya. Pertanyaan-pertanyaan inilah yang mengarah pada sebuah

kajian epistemologis terhadap ilmu atau teori.

Pentingnya sebuah epistemologi berangkat dari sebuah asumsi bahwa
suatu pikiran yang telah mencapai tingkat refleksi sekalipun tidak dapat dipuaskan
dengan kembali kepada anggapan-anggapan umum atau akal sehat (common
sense)’® tetapi justru semakin mendesak maju ke tingkat yang baru. Kepastian
yang dicari oleh epistemologi dimungkinkan oleh suatu keraguan, dengan kata
lain epistemologi merupakan obat bagi keraguan tersebut. Epistemologi pada
dasarnya bersifat reflektif, setiap anggapan umum dapat dijadikan pertanyaan

reflektif. Bila epistemologi berhasil mengusir keraguan ini, kita mungkin

% A.Susanto, Filsafat llmu: Suatu Kajian dalam Dimensi Ontologis, Epistemologis, dan
Aksiologis, Cet.2, (Jakarta: Bumi Aksara), 2011, him. 102.

10 Abbas Hamami menyatakan bahwa common sense merupakan aktivitas yang sifatnya
umum tentang pengalaman bersama, persetujuan bersama, dan pendapat umum tentang sesuatu
objek tertentu yang memiliki kesamaan. Oleh karenanya common sense kadang diartikan pula
sebagai consensus of common opinion atau dapat juga sebagai common understanding. (Baca :
Abbas Hamami, Teori-teori Epistemologi Common Sense, (Paradigma: Yogyakarta, 2003), him. 1.



menemukan kepastian reflektif yang lebih pantas dianggap pengetahuan.'!
Dengan menganggap teori muzakkar dan mu’annas sebagai sebuah anggapan
umum (common sense), yakni sebagai sebuah teori yang sifathya umum tentang
pengalaman bersama, persetujuan bersama, dan pendapat umum, di samping juga
sebagai teori yang kerap membuat keraguan maupun kebimbangan, maka penulis
berupaya — melalui kajian epistemologis — untuk berefleksi dengan sejumlah
pertanyaan seputar muzakkar dan mu’annas sehingga keraguan tersebut dapat
sedikit terpecahkan. Selain itu, secara keilmuan, meskipun perbincangan bahkan
wacana tentang muzakkar dan mu’annas sudah cukup banyak dan berasal dari
beberapa ilmuwan bahasa Arab khususnya, teori yang muncul hanya bersifat

general dan belum ditemukan kerangka epistemologinya.*?

Sementara itu, dalam sejarah linguistik Arab, tumbuh dan berkembang
disiplin ilmu Nakwu yang dianggap oleh Ibnu Khaldun sebagai bagian integral
dari seluruh pilar linguistik Arab yang terdiri empat cabang ilmu, yakni : ‘Ilm al-
Lugah, ‘Z/m an-Nahwi, ‘lim al-Bayan dan ‘lim al-Adab).** Dalam sejarah

pertumbuhan dan perkembangan ilmu Na/Zwu tersebut, juga dikaji epistemologi

1 Lihat: Kenneth T. Gallagher, Epistemologi Filsafat Pengetahuan, disadur oleh Dr. P.
Hardono Hadi dari buku “The Philoshophy of Knowledge”, Cet. 11, (Yogyakarta: Kanisius, 2005),
him. 18.

Dalam Kamus Filsafat karya Lorens Bagus, kata teori sendiri secara etimologi berasal
dari bahasa Inggris : theory; dari Latin theoria; dari Yunani theoreo (melihat), theoros
(pengamatan). Adapun secara terminologi, kata teori mengandung sejumlah pengertian, di
antaranya adalah sebagai pemahaman tentang hal-hal yang sifatnya universal dan ideal, serta
sebagai prinsip abstrak atau umum di dalam tubuh pengetahuan. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia, teori diartikan sebagai pendapat yang dikemukakan sebagai keterangan mengenai suatu
peristiwa, asas-asas hukum umum yang menjadi dasar suatu kesenian atau ilmu pengetahuan,
aturan, cara dan pendapat untuk melakukan sesuatu. (Lihat : Lorens Bagus, Kamus Filsafat
,(Jakarta : Gramedia, 1996), hIm. 1097-1098; Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, ed. 3, cet. 2, (Jakarta : Balai Pustaka, 2002), him. 806).

13 Lihat: Zamzam Afandi Abdillah, “Ilmu Nahwu: Prinsip-Prinsip dan Upaya
Pembaharuannya (Kajian Epistemologis)”, dalam Adabiyyat Vol. Il, No. 2, Juli 2003, him. 19.



Nahwu yang dalam dunia keilmuan Arab dikenal dengan Usil an-Nahwi. Kajian
Nahwu secara epistemologis ini pada dasarnya ingin mempertanyakan
“bagaimana dan mengapa” ilmu Na/zwu ini lahir dan dibangun, apa yang ilmuwan
lakukan dan dengan apa agar memiliki atau memperoleh ilmu Naiwu, serta
bagaimana tolok ukur kebenaran dari ilmu Na/swu; atau dalam bahasa lain kajian
epistemologi Naswu ingin menguak prinsip-prinsip dasar ilmu Naiwu. Dalam
perkembangannya pula, kajian epistemologi Nazwu ini menjadi sebuah disiplin
ilmu tersendiri, sehingga disebut ‘7/mu Usil an-Nahwi, seperti halnya ‘7lm al-Figh
dengan limu Usal al-Figh. Disebutkan dalam beragam literatur yang penulis baca
bahwa prinsip-prinsip dasar ilmu Na/wu itu mencakup sama ‘ (nagl), ijma ", qiyas,
illah (ta‘10), ‘amil, dan istishab.** Ringkas kata, teori muzakkar dan mu’annas
yang merupakan bagian kajian dari ilmu NaZzwu memungkinkan untuk dikaji
secara epistemologis melalui pendekatan Usz/ an-Nakwi atau epistemologi

Naiwu dengan prinsip-prinsipnya tersebut.

Penulis, dalam hal ini, perlu mengangkat tema ‘Epistemologi Teori
Muzakkar dan Mu’annas’ dengan sebuah pendekatan filsafat sekaligus
pendekatan Usiz/ an-Nahwi. Tema ini menjadi nilai lebih karena belum ada yang
mengkajinya, serta dapat menjadi alternatif jawaban pada persoalan muzakkar dan
mu’annas yang cukup rumit dan inkonsistensi, yang tidak hanya berkecamuk pada

setiap pikiran pemerhati bahasa Arab sebagai orang yang mempelajari bahasa

1 Penjelasan secara rinci mengenai prinsip-prinsip Naiwu tersebut akan penulis
sampaikan pada sub bab landasan teori.



Arab pada tingkat lanjut, namun juga menjadi pikiran awal yang terlintas dalam

benak orang yang mempelajari bahasa Arab pada tingkat awal.

B. Rumusan Masalah

Serangkaian latar belakang yang sudah dikemukakan di atas, dapat
disimpulkan dalam satu rumusan masalah yang mempertanyakan ‘bagaimana
bangunan epistemologi dari teori muzakkar dan mu’annas ?”. Adapun satu

rumusan masalah ini mencakup tiga pertanyaan, yaitu :

1. Apakah sumber dari teori muzakkar dan mu ’annas ?

2. Bagaimana struktur dan metode yang digunakan untuk merumuskan
teori muzakkar dan mu’annas ?

3. Apa dan bagaimana tolok ukur kebenaran (validitas) teori muzakkar

dan mu’annas ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan pada rumusan masalah penulisan tesis ini, maka tujuan dan
kegunaan dalam penulisan tesis ini adalah untuk mengetahui epistemologi teori
muzakkar dan mu’annas yang mencakup persoalan sumber, struktur, metode, dan

validitas dari teori tersebut.

Seiring dengan tujuan dan kegunaan tersebut, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi pemikiran dan memperkaya khazanah ilmu

pengetahuan Islam khususnya di bidang bahasa Arab, serta membantu para



pemerhati maupun pengajar ilmu bahasa —khususnya bahasa Arab-, untuk

memahami lebih dalam teori muzakkar dan mu ’annas.
D. Tinjauan Pustaka

Sejauh penelusuran, penulis belum menemukan buku maupun penelitian
dalam edisi bahasa Indonesia maupun bahasa asing yang mencoba mengkaji
secara Khusus tentang ‘“epistemologi teori muzakkar dan mu’annas”, sebuah
kajian yang menggunakan pendekatan filsafat dan Usi/ an-Nahwi. Sementara itu,
kajian mengenai teori muzakkar dan mu’annas sudah banyak dilakukan oleh
beberapa peneliti, namun dengan tema yang berbeda. Misalnya, dalam tesis yang
berjudul “Penanda Jender Dalam Perspektif Bahasa dan Budaya: Analisis
Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia”, karya Miftahulkhairoh Anwar.™
Dalam tesis tersebut, Miftahulkhairoh mencoba membongkar identitas jender
dalam Bahasa Arab dengan pendekatan sosiolinguistik dan analisa kontrastif
antara Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia. Kesimpulan yang diperoleh bahwa
pendiskripsian terhadap penanda jender bahasa Arab melahirkan beberapa
karakteristik khusus, di antaranya : pembagian yang ketat dalam sistem jender
bahasa Arab membentuk sebuah dikotomi maskulin versus feminin; pemberian
penanda pada nomina, adjektifa, numerelia, dan partikel yang dianggap feminin;
pemberian penanda atas (fatzah) pada bentuk maskulin dan bawah (kasrah) pada

bentuk feminin; pemberian identitas feminim pada kata yang berbentuk

5 Miftahulkhairah Anwar, Penanda Jender Dalam Perspektif Bahasa dan Budaya:
Analisis Kontrastif Bahasa Arab dan Bahasa Indonesia, Tesis S2, Yogyakarta : Program
Pascasarjana Universitas Gadjah Mada, 2004. Tesis ini juga sudah diterbitkan dalam jurnal
Adabiyyat, Jurnal Bahasa dan Sastra Arab, Vol. 4, No. Il Juli 2005, Jurusan Bahasa dan Sastra
Arab, Fakultas Adab, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Membongkar Identitas
Gender Dalam Bahasa Arab (Sebuah Kajian Sosiolinguistik), him. 216-245.
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dual/berpasangan, serta bentuk jamak yang tidak beraturan, dan lain-lain. Bentuk-
bentuk karakteristik ini menimbulkan pemaknaan terhadap relasi jender laki-laki
dan perempuan dalam dunia Arab, di antaranya: stigmatisasi, Vviktimasi,
eksploitasi, dan domestisasi kaum perempuan. Karakteristik dan pemaknaan ini
merupakan refleksi dari sistem budaya Arab yang patriakal, kesukuan dan

cenderung individual, yang mengakar dengan sangat kuat.

Kajian tentang muzakkar dan mu’annas lainnya seperti dalam tesis yang
ditulis oleh Rina Susanti dengan judul “Leksikon tentang Lelaki dan Perempuan
dalam Bahasa Arab : Kajian Etnosemantik”. Kesimpulan yang diperoleh dari
penelitian tersebut adalah bahwa dalam bahasa Arab ditemukan leksikon-leksikon
yang mendeskripsikan tentang lelaki dan perempuan. Leksikon-leksikon tersebut
secara garis besar dapat diklasifikasikan pada ranah biologis, psikologis dan sosial
budaya. Dari kajian leksikon-leksikon tersebut tampak posisi perempuan pada
masyarakat Arab sebagai makhluk tidak mandiri dan menjadi secondary person,

atau dalam pengertian lain ada indikasi bias jender dalam leksikon bahasa Arab.*

Kajian tentang muzakkar dan mu’annas berikutnya oleh Muhammad
Pribadi dengan judul At-Tagabuliyyah baina al-Lugah al-‘dArabiyyah wa al-
Indunisiyyah: Musykilah al-Muzakkar wal-Mu annas.*” Kajian tersebut berangkat
dari kegelisahannya akan kesulitan dalam menyampaikan materi muzakkar dan

mu’annas. Dengan metode analisis kontrastif antara bahasa Arab dan bahasa

'® Rina Susanti, Leksikon tentang Lelaki dan Perempuan dalam Bahasa Arab : Kajian
Etnosemantik, Tesis S2, Yogyakarta : Program Pascasarjana Universitas Gadjah Mada, 2009.

YMuhammad Pribadi, At-Tagabuliyyah Baina al-Lugah al-‘drabiyyah wa al-
Indunisiyyah: Musykilah al-Muzakkar wal-Mu annas , dalam jurnal Thaqafiyyat, Jurnal Bahasa,
Peradaban dan Informasi Islam, Vol. 3, No. 1 Januari-Juni 2002, Fakultas Adab, UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, him. 59-81.
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Indonesia diharapkan dapat memecahkan persoalan kebahasaan tersebut. Melalui
metode tersebut dapat dilihat bahwa antara bahasa Arab dan bahasa Indonesia
terdapat perbedaan yang sangat mencolok, sehingga dapat diperkirakan pasti
adanya kesulitan kebahasaan bagi penutur bahasa Indonesia yang mempelajari
bahasa Arab khususnya dalam masalah feminin dan maskulin, sebagaimana
dikeluhkan banyak orang. Adapun buku-buku yang membahas secara khusus
persoalan muzakkar dan mu’annas dalam edisi bahasa Indonesia, sejauh

penelusuran penulis, belum ditemukan.

Sementara itu, dalam edisi bahasa Arab penulis menemukan sejumlah
tulisan tentang muzakkar dan mu annas baik itu berupa artikel seperti : Al- Hamlu
‘alal-Ma ‘na wa Asaruhu fr Tazkiril-Mu 'annasi fil-Qur’anil-Karim (Dirasah
Tanliliyyah)'®. Artikel ini berupa studi analisis tentang metode “al-hamlu ‘ala al-
ma‘na” dan pengaruhnya terhadap kasus “tazkir al-mu’annas” (memuzakkarkan
mu’anna$) di dalam Al-Qur’an. Selain itu, artikel dengan judul Min Masalikil-
Lugah Fit-Tazkiri wat-Ta 'nis'® yang membahas sejumlah cara-cara bahasa dalam
menjadikan lafal muzakkar dan mu’annas; serta artikel dengan judul Zahiratut-
Tazkir wat-Ta'nis Bainal-Manriqil-‘Agli wa Wagi il-Lugah®® yang membahas
fenomena tazkir dan ta’nis antara logika akal dan realita bahasa; serta artikel
dengan judul Ma La Tadkhuluhu (Ha Tanis) min Siyagi Nu “atil-Mu 'annas ‘inda

Abi Bakr Al-Anbari (t. 328 H) Fi Kitabihi (al-Muzakkar wa al-Mu annas) yang

'8 Artikel dalam bentuk PDF ditulis oleh Rifa’l Thoha Ahmad, Libia Al-Hurrah: Al-
jami’ah Al-Asmariyyah lil ‘ulum al-Islamiyyah, Kulliyat Dirasat al-Islamiyyah/al-Baydlo’.

9 Artikel dalam bentuk PDF ditulis oleh Dr. Mazin al-Mubarak dalam Majallah
Majma*’ al-Lugah al- ‘Arabiyyah, Mujallad 83, Juz 2, Damaskus.

2 Artikel dalam bentuk PDF ditulis oleh Dr. Farhad Aziz Muhi Aldeen, Directory of
Linguistics, M. pei & F.Gaynor, New York, 1997.
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membahas pemikiran Abu Bakr al-Anbari tentang sejumlah kata sifat mu’'annas

yang tidak dimasuki ha za 'nis.?*

Adapun tulisan tentang muzakkar dan mu’annas yang berupa buku dan
yang penulis dapatkan adalah Al-Bulgah fil-Farqi bainal-Muzakkar wal-
Mu’annas®?, Al-Mu ‘jam al-Mufassal Fil-Muzakkar wal-Mu ‘annas®®, Al-Muzakkar
wal-Mu ‘annas Li Abi Bakr Al-Anbary juz 1 dan juz 2**, At-Ta nis Fil-Lugah Al-
‘Arabiyyah®, Al-Musralah as-Sarfiy : Mumayyizatut-Tazkir wat-Ta nis®,
Tadmisut-Tazkir fit-Ta 'nis wat-Tazkir®', Al-Muzakkar wal-Mu’annas li Abi Al-
‘Abbas Al-Mubarrad®, Al-Muzakkar wal-Mu’annas |i Abi Hatim Sajastany?®®, Al-
Muzakkar wal-Mu annas li 1bni Tustarial-Katib®, Al-Muzakkar wal-Mu annas i

Abi Zakariya Al-Farra®. Terakhir adalah sebuah Tesis dengan judul Tahawwulul-

2! Artikel dalam bentuk PDF ditulis oleh Dr. Magdy Youssef dalam Hauliyat Adab ‘Ain
Syams, Mujallad 36 (Oktober-Desember 2008), Kulliyat al-Adab, Jami’ah Halwan.

2 Abi Barkat Al-Anbary, Al-Bulgah fi al-Farq baina al-Muzakkar wa al-Mu’annas,
ditakgiq oleh Ramadlan ‘Abdu Tawab, (Darul Kutub, 1970).

3 Emil Badi’ Ya’kub, Al-Mu jam al-Mufassal Fi Al-Muzakkar wal Mu’annas , Cet. 1,
(Dar Kutub Al-‘Timiyyah: Beirut-lebanon, 1994).

2 Abi Bakr Al-Anbary, Al-Muzakkar wa Al-Mu annas Li Abi Bakr Al-Anbary, ditahqiq
oleh Muhammad ‘Abdul Khaliq ‘Adlimah, juz 1, (Kairo, 1981), dan juz 2, (1999).

% |brahim lbrahim Barkat, At-Ta 'nis Fil-Lugah Al- ‘Arabiyyah, cet. 1, Dar Wafa, 1988.

% < Ashom Nuruddin, Al-Muszalah As-Sharfi: Mumayyizat at-Tazkir wa at-Ta nis, cet. 1,
(Dar Kutub ‘Alamy: Lebanon, 1988).

%" Ibrahim ‘Amir Ja’bary, Tadmis at-Tazkir fi at-Ta'nis wa at-Tazkir, ditahqgiq oleh
Muhammad ‘Amir Ahmad, cet. 1, (Al-Mu’assasah Al-Jam‘iyyah Li Dirasat wa Nasyr wa Tauzi’:
Beirut, 1991).

%8 Abi Abbas Muhammad bin Yazid Mubarrod, Al-Muzakkar wa Al-Mu’annas |i Abi Al-
‘Abbas Al-Mubarrad, ditahqiq oleh Ramadlan ‘Abd Tawwab dan Sholahuddin al-Hadi, (Dar
Kutub, 1970).

3 Abi Hatim Sahal bin Muhammad Sajastan, Al-Muzakkar wa Al-Mu annas |i Abi Hatim
Sajastany, ditahqiq oleh Hatim Sholih Dlamin, (Dar Fikr: Lebanon, 1997).

®lbnu Tasturi, Al-Muzakkar wa Al-Mu’annas li \bni Tustarial-Katib, ditahgiq oleh
Ahmad Abdul Majid Haridy, cet. 1, 1983.

3 Zakaria Al-Farra, Al-Muzakkar wa Al-Mu’annas li Abi Zakariya Al-Farra, ditahqiq
oleh Ramadlan ‘Abdu Tawwab, (Maktabah Dar Turas: Kairo).
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Bunyu an-Naiwiyyah Baina Tazkir wat-Ta nis fil-Ayat al-Mutasyabihah fil-

Our’an al-Karim.*

E. Kerangka Teori

Kerangka teori sangat diperlukan dalam sebuah penelitian ilmiah, yakni
untuk membantu memecahkan dan mengidentifikasi masalah yang hendak diteliti,
serta dipakai untuk memperlihatkan ukuran atau kriteria yang dijadikan dasar
untuk membuktikan sesuatu.®®* Dalam kajian teoritik ini ada dua teori pokok yang
akan penulis gunakan yaitu teori epistemologi dan teori Usi/ an-Nahwi, di
samping juga akan diulas sekilas khususnya mengenai teori sosiolinguistik dan
filsafat bahasa, mengingat penelitian ini merupakan kajian epistemologi teori
muzakkar dan mu’annas yang meniscayakan sebuah kajian bahasa yang
komprehensif, atau dengan kata lain kajian bahasa yang tidak terbatas secara
internal saja, yakni pengkajian yang hanya dilakukan terhadap struktur intern
bahasa itu saja, seperti struktur fonologinya, struktur morfologinya, atau struktur
sintaksisnya; namun juga meniscayakan kajian bahasa secara eksternal yang
berarti bahwa kajian itu dilakukan terhadap hal-hal atau faktor-faktor yang berada

di luar bahasa tersebut, seperti faktor sosial, budaya, maupun pemikiran.

Dinyatakan oleh Hardono Hadi dalam sadurannya terhadap karya

Kenneth T. Gallagher bahwa “epistemologi, atau filsafat pengetahuan adalah

2 Ariaf Ghazi Jamal Khalifeh, Tahawwulu al-Bunyu an-Nahwiyyah Baina Tazkir wa
Ta 'nis fil-Ayat al-Mutasyabihah fil- Qur’an al-Karim, supervisor Odah Khalil Abu Odah, Jami’ah
Syarq Ausath, Kulliyatul Adab, Qism al-Lugah al-‘Arabiyyah, Kanun Awwal: 2011.

% Teuku Ibrahim Alfian,” Tentang Metodologi Sejarah” Suplemen buku, Teuku Ibrahim
Alfian et al., Dari Babad dan Hikayat sampai Sejarah Kritis (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1987), him. 4.
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cabang filsafat yang mempelajari dan mencoba menentukan kodrat dan skope
pengetahuan, pengandaian-pengandaian dan dasarnya, serta pertanggungjawaban
atas pernyataan mengenai pengetahuan yang dimiliki. Munculnya epistemologi
diawali oleh sikap skeptis (ragu-ragu) para atomis Yunani. Namun demikian,
Platolah yang dapat dikatakan sebagai pencetus epistemologi, karena dia mencoba
mengolah masalah-masalah dasar: Apa itu pengetahuan?, di manakah
pengetahuan itu ditemukan?, apa yang biasanya dianggap sebagai pengetahuan
yang benar?, dari manakah pengetahuan itu, dari indera ataukah akal budi?,
apakah hubungan pengetahuan dengan keyakinan yang benar?. Selain itu,
pengetahuan merupakan hal yang sangat abstrak dan jarang dijadikan
permasalahan ilmiah di dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan biasanya
diandaikan begitu saja. Oleh karenanya, minat untuk membicarakan dasar-dasar
dan pertanggungjawaban terhadap pengetahuan dirasakan sebagai upaya yang
melebihi takaran minat seseorang. Meskipun begitu, jika seseorang berani
memasuki permasalahan epistemologis, akan tampak betapa pentingnya suatu
upaya untuk mendasarkan pembicaraan sehari-hari pada pertanggungjawaban
ilmiah. Hal ini penting untuk membedakan hal manakah yang perlu dipercaya,
dipegang dan dipertahankan, dan hal manakah yang cukup ditanggapi dengan

. . 4
biasa saja”.?’

Sementara itu, disebutkan bahwa ada beberapa metode untuk

memperoleh pengetahuan, seperti empirisisme, yakni suatu paham bahwa

%*Baca : Hardono Hadi, Epistemologi (Filsafat Pengetahuan), buku saduran dari buku
Kenneth T. Gallagher, The Philosophy of Knowledge, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1994), him.
5-7.
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pengetahuan diperoleh dari pengalaman indrawi; rasionalisme, sebuah paham
yang menyatakan bahwa pengetahuan diperoleh dari akal; sedangkan
fenomenalisme, melihat bahwasanya suatu pengetahuan diperoleh dari fenomena-
fenomena atau gejala-gejala, yang mengandaikan hubungan kontinuitas antara
indera dan akal.** Dari beragam metode tersebut disebutkan pula macam-macam
pengetahuan yang dibedakan oleh Kant dalam empat macam yaitu: analitis
apriori, sintesis apriori, analitis aposteriori dan sintesis aposteriori. Pengetahuan
apriori adalah pengetahuan yang tidak tergantung pada adanya pengalaman atau
yang ada sebelum pengalaman. Pengetahuan aposteriori merupakan pengetahuan
yang terjadi akibat adanya pengalaman. Pengetahuan analitis yaitu pengetahuan
yang merupakan hasil analisa. Pengetahuan sintesis merupakan hasil keadaan

yang mempersatukan dua hal yang biasanya terpisah.*

Lebih lanjut Hardono Hadi menyatakan bahwa “epistemologi merupakan
salah satu bagian dari filsafat sistematik yang paling sulit, oleh karena
epistemologi menjangkau permasalahan-permasalahan yang membentang seluas
jangkauan metafisika sendiri, sehingga tidak ada sesuatu pun yang boleh
disingkirkan darinya.”®’ Senada dengan pernyataan Hardono Hadi, Louis O.
Kattsoff juga menyatakan bahwa masalah epistemologi mempunyai banyak segi;
ia juga menyarankan agar hendaknya kita membaca naskah psikologi dalam bab-
bab penginderaan, pencerapan, penyimakan, dan pemikiran karena naskah

tersebut merupakan hal yang harus diperhitungkan dalam penyelesaian masalah

** Baca : Louis O. Katsof, Pengantar Filsafat, terjmh. Soejono Soemargono, (Yogyakarta
: Tiara Wacana, 1992), him. 136-142.

* Ibid., him. 143-144.

*" Hardono Hadi, Ibid. him. 6-7.
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epistemologi.®® Dengan kata lain, ketika seseorang ingin mencari kerangka
epistemologis sebuah ilmu maupun teori, maka ia niscaya melihat ilmu atau teori
tersebut pada banyak segi atau sisi, terlebih sisi-sisi yang memiliki keterkaitan
erat dengan ilmu atau teori tersebut. Sebagaimana yang telah disampaikan di
awal, maka pada persoalan kajian epistemologi teori muzakkar dan mu’annas
sebagai kajian bahasa meniscayakan sebuah kajian yang komprehensif, yaitu
kajian yang mencakup aspek internal bahasa dan sekaligus aspek eksternalnya

seperti faktor sosial, budaya, maupun pemikiran.

Pandangan bahwa bahasa memiliki keterkaitan dengan kehidupan sosial,
budaya, dan pemikiran penutur bahasa sudah cukup banyak, baik itu pandangan
yang datang dari ilmuwan Timur maupun Barat. Seorang ilmuwan Timur, lbrahim
Barkat misalnya, menyatakan bahwa persoalan tazkir dan ta 'nis dalam bahasa
Arab mesti dan lazim dikaitkan dengan kehidupan sosial bangsa Arab.
Menurutnya, bahasa merupakan terjemah nyata bagi pemikiran, rasa, tradisi, dan
segala hal yang tercakup dalam diri penuturnya. Bangsa Arab telah memasukkan
setiap lafal dalam dua macam yakni lafal muzakkar dan (atau) lafal mu annas, dan
mereka dalam kehidupan sosialnya menunjukkan perhatian yang besar terhadap
pembagian dua macam atau jenis lafal tersebut. Oleh karena itu, bentuk perhatian

tersebut dapat dilihat dalam kehidupan sosial bangsa Arab.*®

Pandangan bahwa bahasa memiliki keterkaitan dengan kehidupan sosial,

budaya, dan pemikiran penutur bahasa tersebut mengarah pada sebuah kajian atau

% Louis O. Katsof, Ibid. him. 135.
** |brahim Barkat, At-Ta 'nis FT Al-Lugah Al-‘Arabiyyah, cet. 1, (Dar Wafa, 1988), hlm.
27.
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penelitian bahasa yang lazim disebut kajian sosiolinguistik yang dapat
didefinisikan sebagai cabang ilmu linguistik yang bersifat interdisipliner dengan
ilmu sosiologi, dengan objek penelitian hubungan antara bahasa dengan faktor-
faktor sosial di dalam suatu masyarakat tutur.*> Sementara itu, ada berbagai teori
mengenai hubungan bahasa dan kebudayaan. Ada yang mengatakan hubungan
antara keduanya bersifat subordinatif, dimana bahasa berada di bawah lingkup
kebudayaan, seperti disampaikan oleh Koentjaraningrat; ada juga Yyang
mengatakan hubungan keduanya bersifat koordinatif, yakni hubungan yang
sederajat, seperti yang disampaikan Masinambouw; ada juga yang mengatakan
bahwa bahasa lebih dominan memberi pengaruh pada budaya dan pemikiran
masyarakat tuturnya, atau dengan kata lain perbedaan-perbedaan budaya dan jalan
pikiran manusia bersumber dari perbedaan bahasa yang akan tercermin pada sikap
dan budaya penuturnya, sebagaimana dipertegas oleh Sapir-Whorf.** Adapun
dalam konteks penelitian epistemologi teori muzakkar dan mu’annas ini, penulis
lebih cenderung mengikuti pendapat Silzer, sebagaimana dikutip oleh Abdul
Chaer dan Leonie Agustina, yang menyatakan bahwa bahasa dan kebudayaan
merupakan dua buah fenomena yang terikat dan saling mempengaruhi, bagai dua
anak kembar siam atau sekeping mata uang yang pada satu sisi berupa sistem

bahasa dan pada sistem yang lain berupa sistem budaya, maka apa yang tampak

“0 Selain istilah sosiolinguistik ada juga digunakan istilah sosiologi bahasa. Banyak orang
menganggap kedua istilah itu sama, tetapi banyak pula yang menganggapnya berbeda. Perbedaan-
perbedaan tersebut seperti istilah sosiolinguistik digunakan karena penelitiannya dimasuki dari
bidang linguistik, sedangkan istilah sosiologi bahasa digunakan karena penelitiannya dimasuki
dari bidang sosiologi; kajian sosiolinguistik lebih bersifat kualitatif, sedangkan kajian sosiologi
bahasa bersifat kuantitatif. Atas pertimbangan akan perbedaan-perbedaan tersebut, penulis lebih
memilih istilah sosiolinguistik dalam penelitian ini. (Baca selengkapnya : Abdul Chaer dan Leonie
Agustina, Sosiolinguistik Suatu Pengantar, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 1995), him. 4-6).

*! Baca selengkapnya : Ibid, him. 217-221.
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dalam budaya akan tercermin dalam bahasa, atau juga sebaliknya. Misalnya
bangsa Inggris, dan bangsa Eropa lainnya yang tidak mengenal kebiasaan makan
nasi, maka dalam bahasanya hanya ada satu kata yaitu rice, untuk menyatakan

konsep padi, gabah, beras, dan nasi; dan contoh-contoh lainnya.*

Sementara itu, terkait dengan teori filsafat bahasa, maka terdapat
sejumlah pengertian mengenai filsafat bahasa, dan secara keseluruhan menurut
Kaelan filsafat bahasa dapat dikelompokkan atas dua pengertian : (1). perhatian
filsuf terhadap bahasa dalam menganalisis, memecahkan dan menjelaskan
problema-problema dan konsep-konsep filosofis. Misalnya berbagai macam
pertanyaan filosofis seperti ‘kebenaran’, ‘keadilan’ dan lainnya dapat dijelaskan
dan diuraikan melalui analisis bahasa atau analisis penggunaan ungkapan-
ungkapan tersebut, (2). perhatian filsuf terhadap bahasa sebagai objek material
yaitu membahas dan mencari hakikat bahasa, baik secara ontologis sebagai
dualisme bentuk dan makna atau sebagai substansi dan bentuk, dan lain
sebagainya. Demikian juga hubungan bahasa dengan pikiran, kebudayaan,
komunikasi manusia dan bidang-bidang lainnya yang prinsipnya berkenaan

dengan pembahasan bahasa sampai hakikatnya yang terdalam.*® Atas dasar

*2 Ibid, him 222-223.

* Kaelan, Filsafat Bahasa : Masalah dan Perkembangannya, Paradigma : Yogyakarta,
2002, h. 5-7, 22-23. Mengutip pendapat Alston, Poerwowidagdo, dan Liang Gie, lebih lanjut
menurut Kaelan, Filsafat bahasa merupakan cabang filsafat khusus yang memiliki objek material
bahasa. Berbeda dengan cabang-cabang serta bidang-bidang filsafat lainnya, filsafat bahasa dalam
perkembangannya tidak mempunyai prinsip-prinsip yang jelas dan terdefinisikan dengan baik. Hal
ini disebabkan karena penganut-penganut filsafat bahasa atau tokoh-tokoh filsafat bahasa masing-
masing mempunyai perhatian dan caranya sendiri-sendiri, meskipun juga terdapat persamaan di
antara mereka kesemuanya menaruh perhatian terhadap bahasa baik sebagai objek materia dalam
berfilsafat maupun bagaimana bahasa itu berfungsi dalam kegiatan filsafat. Namun demikian,
betapapun terdapat berbagai macam perbedaan tentang perhatian filosof terhadap bahasa, yang



19

pengertian filsafat bahasa yang kedua tersebut, penelitian tentang epistemologi

teori muzakkar dan mu’annas dilakukan.

Adapun terkait dengan teori Usi/ an-Nahwi, Abdullah bin Sulaiman
‘Utayyiq mendefenisikan Ugsil/ an-Nahwi sebagai ilmu yang membahas tentang
dalil-dalil Nahwu yang empat dan bersifat global, yang merupakan dasar-dasar
atau prinsip-prinsip (uszz/) dalam memperoleh kaidah-kaidah atau rumus-rumus
dan hukum-hukum persoalan Nahwu; bukan — dalil-dalil Nahwu — terperinci yang
terkait dengan bagian-bagian persoalan terbesar Nahwu, namun dari segi dalil-
dalil Nahwu itu sendiri dan bukan dari segi aplikasi persoalan-persoalannya dan
pencontohannya atau permisalannya. Usiz/ an-Naswi juga merupakan ilmu yang
membahas cara-cara membuat kesimpulan (iszidlal) dalam persolan-persoalan
Nahwu.** Adapun dalil-dalil Nahwu yang empat dan bersifat global — yang
selanjutnya dapat disebut sebagai prinsip-prinsip Nahwu — menurut ‘Utayyiq
adalah sama*, ijma’, qiyas, dan ‘illah.”> Senada dengan ‘Utayyiq, Muhammad
‘Ied mendefinisikan Usiz/ an-Nakwi sebagai asas-asas atau pondasi yang dibangun
atas ilmu Nahwu dalam persoalan dan pengaplikasiannya, serta merupakan
rasionalitas para ahli Nahwu dalam pandangan, perbedaan, dan perdebatan

mereka.

pasti terdapat hubungan yang sangat erat antara filsafat dengan bahasa karena bahasa merupakan
alat dasar dan utama dalam filsafat.

“Abdullah bin Sulaiman ‘Utayyiq, Al-Yaqus Fi Usial an-Nahwi, (Riyad: Mamlakah
‘Arabiyyah Sa’udiyyah, 1429 H), him. 4, dalam bentuk pdf yang dikreasikan oleh
www.pdffactory.com.

“*1bid,. him. 12-22.

* Muhammad ‘led, Usil an-Nahwi Al-‘Araby, (Kairo: ‘Alim al-Kutub, 1989), hlm. 7.
Secara etimologis. Lafaz usi/ merupakan bentuk jamak dari asl (J=f) yang secara etimologis
bermakna asfalu as-syai (s~ Jisl), yakni dasar (fundamen) yang di atasnya dibangun sesuatu.
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Sementara itu, Muhammad Salim Salih menyimpulkan bahwa nagq|
merupakan prinsip pertama dari prinsip-prinsip Nahwu lainnya, atau dalam
bahasanya yang lain naql secara alamiah merupakan prinsip Nahwu yang lebih
dahulu keberadaaannya daripada prinsip-prinsip-prinsip Nahwu lainnya, dan
menjadi perhatian awal para ulama. Nagl tersebut bagaikan ‘batu landasan’ dalam
aktivitas penyimpulan (istidlal), dan prinsip-prinsip selainnya harus bersandar
padanya, bahkan giyas (silogisme) pun terbangun atas naql karena yang menjadi
titik tolok pertama para ahli Nahwu adalah upaya penyimpulan secara induktif
(istigra’) terhadap kalam Arab yang fasih, dan upaya ini merupakan langkah
pertama dalam aktivitas penyimpulan (istidlal). Sementara itu, kalam Arab yang
fasih tidak diperoleh dengan cara wawancara atau dialog (musyafahah) kecuali
hanya sedikit, namun diperoleh dengan cara nagl yang merupakan periwayatan
terhadap teks-teks secara benar.*” Dengan pemahaman seperti ini, maka perhatian

terhadap bahasa Arab dan upaya penyimpulannya secara induktif untuk

(al-Munjid fi al-Lughah, Beirut: Maktabah Syargiyah, 1986, him. 12.). Lafaz asl ini sering
dilawankan atau dipasangkan dengan far’ (¢_%). Bagi Abed al-Jabiri adalah tidak mudah untuk
melacak secara historis munculnya kedua pasang istilah tersebut, dan siapakah yang pertama kali
menggunakannya. Namun ia mensinyalir bahwa kedua pasang istilah tersebut muncul pada masa
tadwin (era kodifikasi) baik secara terang-terangan maupun samar-samar, sebagai perangkat
teoritis yang harus ada dalam proses kodifikasi atau aktivitas ilmiah tersebut. Secara khusus kedua
pasang istilah tersebut muncul pada masa kodifikasi ilmu Nahwu, Figh dan Kalam. Dalam Nahwu
ide asl dicetuskan pertama kali oleh Khalil Ahmad al-Farahidi, dalam Kalam ide asl muncul di
tangan kaum Mu’tazilah, dan dalam Figh ide asl dicetuskan pertama kali oleh Imam Syafi’i.
(Baca selengkapnya: M. Abed al-Jabiri, Bunyah al-‘4q! al- ‘Araby, (Beirut: Markaz Dirasah al-
Wihdah al-Arabiyyah, 1990), him. 109-110).

Adapun Nahwu secara etimologis berakar dari kata nahg-yanhu-nahwan (Jssi- ssi-las)
yang bermakna gasadahu (-2<8), atau dalam bahasa Indonesia dapat dimaknai maksud, niat, arah,
sisi, jalan, ataupun cara. (Lihat : al-Munjid fi al-Lughah, him. 795, dan Adib Bisri, Munawwir
AF., Kamus al-Bisri : Indonesia- Arab, Arab-Indonesia, Surabaya : Pustaka Progesif, 1999, him.
711). Sedangkan secara terminologis, mengutip pendapat Abdullah bin Sulaiman ‘Utayyiq,
Naiwu adalah ilmu dengan dasar-dasar atau prinsip-prinsip (usiz/) yang dipaparkan oleh para
ahlinya, untuk mengetahui kondisi akhir kata-kata Arab apakah ia mengalami perubahan (i rab)
karena dimasuki oleh ‘awamil tertentu, atau tidak mengalami perubahan (bina) seperti kata kerja
bentuk lampau (f’i/ madhi).( Abdullah bin Sulaiman ‘Utayyiq, Al-Yaquth Fi Usi/ An-Nakawi, him.
4).

*" Muhammad Salim Salih, Usii/ An-Nahwi : Dirasah Fi Fikr Al-Anbary, him. 151,
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mengetahui rahasia bahasa Arab dan karakteristiknya itu sudah dimulai sejak abad
I H di tangan Abu Al-Aswad Ad-Duali (w. 69 H) dan generasi-generasi
setelahnya. Adapun perhatian secara radikal terhadap mangul yakni bahasa Arab
sebagai sebuah prinsip yang bersandar daripadanya perumusan kaidah-kaidah
bahasa Arab dapat ditemukan pada generasi yang merupakan murid dari Abu Al-
Aswad, khususnya generasi Abdullah bin Ishag Al-Khadramy, Isa bin Umar

Assagafy dan Abi Amr bin ‘Ula.*®

Istilah nagl sering disinonimkan dengan sama*“. Salah satu ulama yang
mensinonimkan naqgl dan sama ‘ adalah Tamam Hasan. Lebih jauh Tamam Hasan
juga mengatakan bahwa pada hakekatnya sama ‘ lebih komprehensif daripada nagl
karena sama‘ mencakup periwayatan (yakni naql) dan wawancara atau dialog
(musyafahah) terhadap bahasa orang Arab, yang kadang-kadang dilakukan
dengan cara rihlah (kunjungan) ataupun pendelegasian.*® Muhammad Salim Salih
berbeda pendapat dengan pendapat Tamam Hasan tersebut, dan ia pun telah
mengkritiknya. Menurutnya nagl itu yang lebih umum dan lebih komprehensif
daripada sama‘ karena mangil mencakup masmu‘ secara langsung dari orang
Arab (melalui musyafahah) dan sekaligus mangil merupakan cara periwayatan
bahasa orang Arab tersebut. Dalam hal ini Muhammad Salim Salih mengutip dari
apa yang dikatakan Mahmud Nahlah, dan lebih jauh menafsirkan bahwa hal inilah
yang membawa Al-Anbari lebih cenderung memakai istilah nagl karena pada

masanya tidak terbiasa menggunakan cara musyafahah yakni dengan berdialog;

“® Ibid., him. 45-46.
49 Lihat : Tamam Hassan, Al-Usil., him. 61.
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sementara Suyuti, ulama yang datang setelah Anbari, lebih memilih istilah

sama ">

Qiyas adalah prinsip kedua dari prinsip-prinsip Nahwu yang merupakan
bentuk pengungkapan atas hukum-hukum yang telah disimpulkan dari
penyimpulan atas kalam Arab secara induktif (istiqra’). Kemunculan istilah giyas
itu mendahului Nahwu, dan menjadi fenomena yang penting dalam sejarah
Nahwu. Disinyalir bahwa penggunaan istilah giyas pada ulama Nahwu terdahulu
dapat dinisbatkan pada Abdullah bin Abi Ishag dan generasi setelahnya. Pada
masanya, giyas merupakan penelaahan atas fenomena-fenomena yang muncul,
dan penetapan prinsip-prinsip yang menghukumi fenomena-fenomena tersebut.
Adapun ulama belakangan, seperti Ibnu Jinni yang hidup pada abad keempat,
memahami giyas sebagai proses atau aktivitas “pelekatan” sebagian fenomena
yakni teks-teks dengan sebagian yang lain melalui pembentukan (syakl) secara
logis, atau dengan kata lain giyas adalah membentuk pola bahasa dengan pola
bahasa yang telah ada sebelumnya baik dalam segi struktur kalimatnya maupun

dari segi 7 rab.>*

Prinsip selanjutnya adalah istishab. Pada dasarnya istilah istishab
merupakan istilah figh, yang berarti dalil/prinsip yang memandang tetapnya suatu
perkara — pada posisi seperti sediakala — selama tidak ada sesuatu yang

mengubahnya, dalam pengertian bahwa ketetapan di masa lampau, berdasarkan

% Muhammad Salim Salih, Usii/ An-Nahwi : Dirasah Fi Fikr Al-Anbary, him. 151-152.
> Abdullah bin Sulaiman ‘Utayyiq, Al-Yaquth, him. 305.
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hukum asal, tetap terus berlaku untuk masa sekarang dan masa mendatang.>®
Adapun dalam Nahwu menurut Anbari, sebagaimana dikutip Muhammad Salim
Salih, istishab adalah memandang tetapnya kondisi (kal) suatu kata berdasarkan
hukum asl selama tidak ada dalil nagl atas asl. Contohnya: ketika kita
mengatakan bahwa f il amr itu mabni, itu karena asl dari fi’il itu adalah mabni,
dan jika ada yang mu‘rab itu karena menyerupai ism. Contoh lain yang dapat
dikemukakan adalah “’ketetapan bahwa mu 'rab pada asalnya adalah status atau
keadaan ism, sampai ada dalil yang menunjukkan bahwa ia adalah mabni, dan
mabni pada asalnya adalah status atau keadaan f’il, sampai ada dalil yang

menunjukkan bahwa ia mu 'rab.*®

Lalu apa perbedaan antara asl dan far‘ dalam giyas dan istishab?
Menurut Muhammad Salim Salih, keterkaitan asl dan far’ dalam giyas itu
terbangun karena adanya ‘il/lah yang mewajibkan hukum pada asl, ataupun karena
adanya tasyabuh yang mengikat keduanya. Hal ini bertentangan dengan asl dan
far® dalam istishab, karena keduanya dikaitkan dengan penetapan hukum
asal/konvensional (al-wad ‘u), sehingga asl yang dimaksud adalah asl al-wad ‘i

atau aslul-qa idah.>*

Lain daripada itu, prinsip istishab dalam Nahwu dianggap prinsip atau
dalil yang paling lemah, oleh karenanya kita tidak boleh berpegang teguh
padanya. Posisi istishab sendiri dalam sejarah Nahwu mendapatkan pembacaan

yang beragam dari para ahlinya. Ibnu Jinni adalah orang yang pertama Kkali

52 Muhammad Salim Salih, Usii! An-Nahwi : Dirasah Fi Fikr Al-Anbary, him. 431.
% |pid.
> Ibid,. him 439.
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memberi sinyal-sinyal ide istishab, kemudian datang Al-Anbari yang
menggunakan istilah istishab secara tegas, dan memasukannya sebagai bagian
dari prinsip-prinsip Nahwu. Di samping itu, terdapat pandangan bahwa istishab
itu bagian dari giyas, dan ada juga yang berpandangan istishab bukanlah giyas,

serta pandangan bahwa sejatinya istiskab itu berada di antara giyas dan sama “.°

F. Metode Penelitian

Agar penelitian ini mampu mencapai tujuan dengan tetap mengacu pada
standar keilmiahan sebuah karya akademik, maka penulis menyusun serangkaian
metode sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian. Metode-metode tersebut

mencakup :
1. Jenis Penelitian

Tulisan ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library reserach)
yaitu, penelitian yang dilakukan dengan menelaah bahan-bahan pustaka baik
berupa buku, ensiklopedi, jurnal, majalah, media online, dan sumber-sumber
lain yang relevan dengan topik yang dikaji. Karena tulisan ini termasuk dalam
penelitian kepustakaan (library research), maka tulisan ini termasuk dalam
kategori penelitian kualitatif atau penelitian yang mengarah pada eksplorasi,
penggalian, dan pendalaman data-data yang terkait. Objek kajiannya adalah

teori muzakkar dan mu’annas.

Sementara itu, merujuk pada model penelitian mengenai suatu konsep

maupun teori sepanjang sejarah, maka penulis menempatkan ide atau teori

% |bid., him. 445-450.
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muzakkar dan mu’annas sebagai objek material dari penelitian ini, sementara

ide filosofis sebagai objek formalnya.>®
2. Sumber Data

Sumber data yang dipakai dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi
dua yaitu sumber data primer, dan sumber data sekunder. Sumber data primer
adalah sumber utama yang dijadikan rujukan dalam penelitian ini, yakni sumber
data yang membahas secara khusus tentang muzakkar dan mu’annas, seperti
karya Abdurrahman Tawab yang berjudul Al-Bulgah fil-Fargi baina al-
Muzakkar wal-Mu’annas, Kairo: Maktabah al-Khariji, 1996; karya Akhmad
Mukhtar Umar yang berjudul Al-Lugah wa Ikhtilaf al-Jinsaini, Kairo: Dar
‘Ulim, 1996; karya lbnu Tustari yang berjudul Al-Muzakkar wal Mu’annas,
ditahgig oleh Ahmad Abdul Majid Haridi, Kairo: Maktabah al-Khoniji, 1983;
serta sumber data yang terkait dengan Usi/ an-Nahwi. Adapun sumber data
sekunder adalah buku-buku lain tentang bahasa Arab yang membahas muzakkar
dan mu annas secara umum saja, serta buku-buku yang menunjang tersusunnya
tulisan tentang epistemologi muzakkar dan mu’annas, seperti buku tentang

filsafat bahasa Arab.

*® Penentuan objek material dan objek formal ini sebagai bentuk model penelitian
mengenai suatu konsep sepanjang sejarah. Objek material merupakan suatu ide atau konsep yang
muncul kembali dalam filsafat segala zaman, misalnya: hukum kodrat, keadilan, kebebasan,
perang, yang dapat dipertanggungjawabkan. Sementara objek formal menjelaskan bahwa ide atau
konsep tersebut diambil sebagai ide filosofis, bukan sebagai ide antropologis, sosiologis,
psikologis, politis, dsb; artinya konsep tersebut diambil sejauh dihubungkan dengan hakikat
manusia dan yang mempunyai tempat dalam suatu kerangka pikiran menyeluruh: antropologis,
ontologis, aksiologis, bahkan epistemologis.(Lihat: Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair,
Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius, 2002), him. 77).
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a. Metode pengumpulan data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah metode
dokumentasi, yakni suatu metode pengumpulan data yang mengambil dan
mencari sumber data dari beberapa dokumen-dokumen yang berupa buku-

buku, catatan, majalah, surat kabar, dan lain-lain.>’

Setelah mendokumentasikan data kemudian dilakukan pembacaan
dengan beberapa tahap, yaitu: (1). membaca pada tingkat simbolik, adalah
pembacaan awal yang tidak dilakukan secara menyeluruh. Artinya, penulis
hanya melihat judul buku dan daftar isi yang ada dalam buku tersebut.’® (2).
membaca pada tingkat semantik, adalah pembacaan yang dilakukan secara

terinci, terurai, dan menuangkan esensi dari data-data tersebut.*
b. Metode analisis data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
deskriptif-analisis. Deskriptif maksudnya adalah prosedur pemecahan masalah
yang diselidiki, dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan objek
penelitian berdasarkan fakta yang tampak® atau memberikan data yang ada

serta memberikan penjelasan terhadapnya.®

*’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktis, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 1993), him. 202.

% Kaelan, Metode Penelitian Agama Kualitatif Interdispliner, Metode Penelitian Agama
Interkonektif Interdipliner dengan llmu Lain. (Yogyakarta: Paradigma, 2010), him. 150.

* Ibid., him. 153-156.

% Hadari Nawawi dan Mini Martini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 1996), him. 73.

% Anton Bakker dan Ahmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat,
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him. 27.
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Analisis adalah jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap objek yang diteliti, atau cara
penanganan terhadap suatu objek ilmiah tertentu dengan jalan memilah-milah
antara pengertian yang satu dengan pengertian-pengertian yang lain, untuk

sekedar memperoleh kejelasan mengenai hal yang diteliti.®?

Demikianlah serangkaian metode-metode penelitian dalam penelitian
ini; dengan metode-metode tersebut diharapkan persoalan mengenai
epistemologi teori muzakkar dan mu’annas dapat teratasi secara argumentatif

dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
G. Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penyusunan dalam pembahasan terhadap analisis
pokok masalah, maka penelitian ini disajikan dengan sistematika yang lazim,
yang mana terbagi atas tiga komponen: pendahuluan, pembahasan serta penutup.
Bab | sebagai pendahuluan, sedangkan komponen pembahasan dipaparkan dalam
Bab I, 1l dan IV. Sementara itu, bab VV merupakan penutup berupa kesimpulan
dan saran bagi studi selanjutnya. Lebih jelasnya, sistematika yang dimaksud

adalah sebagai berikut :

Bab | sebagai pendahuluan berbicara mengenai latar belakang masalah
disertai argumentasi seputar pentingnya studi yang dilakukan, rumusan masalah,
tujuan penelitian dan kegunaannya, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode

penelitian, dan sistematika pembahasan.

%2 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1996),
him. 59.
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Bab Il membicarakan dasar epistemologi teori muzakkar dan mu’annas,
yang berisi seputar pandangan tentang laki-laki dan perempuan dalam dunia Arab,
yang mencakup posisi laki-laki dan perempuan dalam sejarah Arab, khususnya
pada masa Klasik, dan persepsi tentang posisi laki-laki dan perempuan

berdasarkan struktur bahasa Arab.

Bab I1l menguraikan tinjauan umum teori muzakkar dan mu’annas, berisi
tentang beberapa pandangan ulama mengenai muzakkar dan mu’annas serta

argumentasi seputar penanda-penanda dalam muzakkar dan mu 'annas.

Bab IV menjelaskan tentang dimensi filosofis dan kebudayaan dari teori
muzakkar dan mu’annas, yakni kajian spesifik mengenai epistemologi teori

muzakkar dan mu’annas.

Bab V adalah penutup yang berisi kesimpulan dan saran, dilengkapi

dengan daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Teori muzakkar dan mu’annas merupakan bagian dari gejala kebahasaan
yang hampir dimiliki oleh semua bahasa di dunia. Sebagai sebuah sebuah teori,
maka terbuka baginya untuk dikaji dari sisi epistemologi, karena epistemologi
memfokuskan pada makna pengetahuan yang dihubungkan dengan teori, di
samping juga pada sumber dan kriteria pengetahuan, jenis pengetahuan dan
sebagainya. Sementara itu, diyakini bahwa epistemologi pada dasarnya bersifat
reflektif, setiap anggapan umum dapat dijadikan pertanyaan reflektif. Bila
epistemologi berhasil mengusir keraguan ini, kita mungkin menemukan kepastian
reflektif yang lebih pantas dianggap pengetahuan. Dengan menganggap teori
muzakkar dan mu’annas sebagai sebuah anggapan umum (common sense) yang
kerap membuat keraguan maupun kebimbangan, maka penulis berupaya —
melalui kajian epistemologis — untuk berefleksi dengan sejumlah pertanyaan

seputar muzakkar dan mu’annas sehingga keraguan tersebut dapat terpecahkan.

Berdasarkan analisis yang telah penulis lakukan, dapat disimpulkan
bahwa epistemologi teori muzakkar dan mu’annas khususnya dalam bahasa Arab
mencakup tiga hal, yaitu sumber teori muzakkar dan mu’annas, metode dan tolok
ukur kebenaran teori tersebut. Epistemologi teori tersebut pada dasarnya senada

dengan epistemologi Nahwu (baca : Usi/ an-Nahwi), karena sebagaimana kita

190
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ketahui bahwa teori muzakkar dan mu annas sesungguhnya merupakan bagian

dari kajian Nahwu.

Terkait khusus sumber perumusan teori muzakkar dan mu 'annas, maka

teori tersebut bersumber pada al-Qur’an, al-Hadis, dan kalam Arab yang
merupakan sumber pengetahuan atau teori muzakkar dan muannas dalam bahasa
Arab yang bersifat tekstual, yang dapat dikatakan dipengaruhi dan sekaligus
memberi pengaruh pada pandangan tentang ‘genus (al-jinsu)’ yang dimiliki
bangsa Arab, yang merupakan cikal bakal atau sumber awal dan dasar
kemunculan teori muzakkar dan mu’annas. Adapun sumber-sumber tekstual
tersebut sesungguhnya merupakan produk yang terlahir dari kehidupan sosial,
budaya, dan pemikiran bangsa Arab khususnya, maupun potret tentangnya;
sedangkan pandangan tentang ‘genus’ yang dimiliki bangsa Arab itu sendiri lahir
secara alamiah dari dalam diri bangsa Arab, dan merujuk pada realita kehidupan
manusia yang terbagi dalam dua jenis yaitu laki-laki dan perempuan, sehingga
berimplikasi juga pada bahasa mereka. Namun yang menjadi karakteristik bangsa
Arab, klasifikasi muzakkar dan mu’annas yang awalnya tidak ditentukan secara
gramatikal, yakni hanya dengan menentukan untuk muzakkar dan sebuah kata
lain dari asal yang lain untuk mu’annas, pada akhirnya ditentukan juga secara
gramatikal yaitu dengan adanya ‘penandaan’ oleh karena alasan efektivitas
bahasa. Selain itu, bangsa Arab juga melabelkan muzakkar dan mu’annas pada
jamadat (benda-benda mati dan tidak berkelamin) oleh karena karakteristik
imajinasi bangsa Arab sebagai bagian bangsa Semit yang gemar mengganggap

benda yang tidak hidup itu seolah memiliki kehidupan dan identitas. Di sisi lain,
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terdapat juga anggapan bahwa bangunan teori muzakkar dan mu’annas
dilatarbelakangi dan bersumber pada sejumlah faktor sosial masyarakat Arab

yang paling dominan, yaitu budaya patriarki, stratifikasi sosial, dan kekerabatan.

Adapun metode perumusan teori muzakkar dan mu’annas, tak ubahnya

metode yang terdapat dalam Usi/ an-Nahwi, yakni metode sama’/nagl dan
metode giyas. Metode sama’/naql dalam hal perumusan teori muzakkar dan
mu’annas tersebut kerapkali digunakan untuk menyusun dan merumuskan teori
muzakkar dan mu’annas, baik itu nagl atau sama’ yang bersumber dari al-Qur’an,
al-Hadis, maupun kalam Arab; terlebih dalam mengidentifikasi kosakata
mu’annas yang sifatnya majazi. Lain daripada itu, metode sama’/nagl jika
ditinjau dari metode penelitian bahasa secara umum maka ia termasuk dalam
tahap penjaringan data bahasa dalam pengertian pengumpulan data dan sekaligus
pengelompokkannya (klasifikasi), yang dapat dilakukan melalui percakapan
maupun penyimakan atau observasi; sedangkan jika ditinjau dari segi metode-
metode untuk memperoleh pengetahuan secara umum, maka metode nagl/sama’
menyerupai metode empirisisme dalam istilah Barat, yang berarti bahwa sebuah
pengetahuan diperoleh dengan perantaraan indera. Adapun penggunaan metode
qivas yang dianggap sebagai pengembangan dari metode sama '/nagl, dalam hal
perumusan teori muzakkar dan mu’annas, pertama-tama dapat dilihat dari
pandangan para perumus teori tersebut akan kedudukan sebagai asl (asal) bagi
muzakkar dan kedudukan sebagai far’ (cabang) bagi mu ‘annas; selain itu metode
giyas juga digunakan oleh para ahli bahasa dalam menganalisa secara khusus

tanda-tanda mu ‘annas, dan metode ini pula semakin tampak dalam menanggapi
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kosakata baik muannas maupun muzakkar majazi-ta 'wilt. Metode giyas tersebut
jika ditinjau dari metode penelitian bahasa secara umum, maka ia masuk tahap
analisis data bahasa yakni kalam Arab yang sebelumnya telah diperoleh melalui
tahap penjaringan data yaitu nagl. Adapun jika ditinjau dari segi metode-metode
untuk memperoleh pengetahuan secara umum, maka metode giyas menyerupai
metode rasionalisme dalam istilah Barat, yang berarti bahwa sebuah pengetahuan
diperoleh melalui kegiatan akal pikiran atau akal budi ketika akal menangkap

berbagai hal yang dihadapinya pada masa hidup seseorang.

Namun demikian, ulama belakangan menganalisis lebih lanjut fenomena
muzakkar dan mu’annas, dan cenderung mengkritik pengetahuan tentang
muzakkar dan mu’annas yang dimiliki oleh para ulama terdahulu. Mereka sama-
sama meniadakan hubungan yang bersifat rasional (giyasi) di antara kata-kata
Arab dengan genusnya, yakni terutama kata-kata Arab yang terbagi dalam
klasifikasi muzakkar majazi dan mu’annas majazi, dan sebaliknya menetapkan
adanya hubungan atau keterkaitan pengetahuan tentang muzakkar dan mu’annas
dengan faktor-faktor kehidupan seperti agama, kebudayaan, pemikiran, dan lain
sebagainya. Peniadaan rasionalitas atau logika akal (giyas) pada perumusan
kosakata Arab yang terbagi dalam muzakkar majazi dan mu’annas majazr,
tidaklah berarti meniadakan peran logika akal manusia seutuhnya. Penggunaan
logika akal tersebut dianggap telah berperan dalam mensistematisasi pengetahuan
tentang muzakkar dan mu’annas, sehingga pengetahuan tentangnya dapat dirujuk
sebagai pengetahuan umum yang dapat memberikan kemudahan para pembelajar

bahasa dalam mempelajarinya. Dengan kata lain, sesungguhnya fenomena tazkir
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dan ta’nis itu memiliki ‘logika yang khas’, sebuah logika yang mengkristalisasi
nilai banyak faktor yang mempengaruhi bahasa sepanjang sejarah, seperti agama,

kebudayaan, pemikiran, dan lain sebagainya.

Selanjutnya, terkait dengan tolok ukur kebenaran teori muzakkar dan

mu’annas, maka dapat disimpulkan bahwa kebenaran pengetahuan mengenai
muzakkar dan muannas telah coba diuji oleh para ulama bahasa Arab, khususnya
pada masa terdahulu, melalui perpaduan teori kebenaran korespondensi yang
mengusung metode sama’’ (empirisisme) dan teori kebenaran koherensi yang
mengusung metode giyas (rasionalisme). Namun demikian secara garis besar uji
kebenaran tersebut sesungguhnya tidaklah melahirkan sebuah pandangan
kebenaran mutlak dari pengetahuan mengenai muzakkar dan mu’annas yang
sudah terumuskan tersebut, melainkan melahirkan kebenaran yang relatif (nisbi)
sebagai sebuah pengetahuan, serta menunjukkan bahwa bagi teori muzakkar dan
mu’annas itu sebuah logika yang khas. Relativitas pengetahuan tentang muzakkar
dan mu’annas tersebut bermakna bahwa pengetahuan tersebut masih
mengandung probabilitas-probabilitas dan bersifat relatif. Kondisi relativitas dan
probabilitas pengetahuan mengenai muzakkar dan mu’annas dapat dilihat dari
ragamnya pendapat mengenai teori tersebut, seperti pendapat-pendapat ulama
yang muncul dari aliran Basroh maupun Kufah, serta kesimpulan para ahli bahasa
Arab tentang muzakkar dan mu annas, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya.
Kondisi tersebut juga dapat dilihat dari sumber teori tersebut sebagai bahan
observasi dalam aktivitas giyas (penyimpulan/induksi) yang mengandung

perbedaan atau variasi seperti sumber berupa kalam Arab, yang mana dalam
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sumber tersebut dijumpai perbedaan dalam menganggap sebuah kata itu
mu’annas atau muzakkar; dalam sebuah suku Arab suatu kata dianggap
mu’annas, dan bagi suku selainnya dianggap muzakkar. Relativitas pengetahuan
tentang muzakkar dan mu’annas juga oleh karena hakekat bahasa yang
sesungguhnya memiliki sifat dinamis, serta sebab keterpengaruhan bahasa atas
kebudayaan penuturnya yang mencakup agama, kebudayaan, pemikiran, dan lain

sebagainya.

Dari analisis epistemologis terhadap teori muzakkar dan mu’annas yang
berujung pada kesimpulan relativitas kebenaran teori tersebut dan yang mengarah
pada keterpengaruhan teori tersebut atas kebudayaan bangsa Arab khususnya,
maka dapat dinyatakan bahwa jika kita melihat fenomena muzakkar dan
mu’annas hanya sebatas pada produk keilmuan para ulama bahasa Arab tentang
fenomena tersebut, yakni baik dalam bentuk klasifikasi pengetahuan tentangnya,
kesimpulan-kesimpulan maupun hukum-hukum yang dilahirkan tentangnya,
maka kita akan mendapati bahasa Arab yang ‘seolah-olah’ sangat bias gender.
Namun, jika Kkita melihat fenomena muzakkar dan mu’annas dari sudut
kebudayaan, baik dari segi agama, pemikiran, maupun segi kebudayaan lainnya
secara menyeluruh, maka niscaya kita akan mendapati kenisbian atau relativitas
dalam fenomena muzakkar dan mu’annas, sehingga Kita tidak terburu-buru
memvonis atau menghakimi bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang sangat bias

gender.
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B. Saran-saran

Penelitian ini pada intinya berupaya mempersoalkan dan menguak apa
sebenarnya prinsip-prinsip yang menopang teori muzakkar dan mu’annas tersebut
atau dengan kata lain dengan cara apakah teori-teori muzakkar dan mu’annas itu
dibangun, yang lebih lanjut penulis nyatakan sebagai “epistemologi teori
muzakkar dan mu’annas”. Dalam penelitian ini penulis tidak merujuk dan fokus
pada satu referensi saja oleh karena anggapan bahwa teori muzakkar dan
mu’annas itu merupakan ‘common sense’ yakni sebuah pandangan umum,
bahkan dapat dikatakan bersifat konvensional. Di samping itu penelitian ini juga
sedikit mendeskripsikan keterkaitan teori muzakkar dan mu’annas dengan
kebudayaan bangsa Arab, sebagai efek relativitas pengetahuan muzakkar dan

mu’annas serta upaya menguak sebab dan bentuk relativitas tersebut.

Penulis menyadari bahwa kajian epistemologi teori muzakkar dan
mu’annas yang telah penulis lakukan masih sangat jauh dari sempurna, dan
masih sangat butuh pengembangan. Misalnya, dari segi sumber teori muzakkar
dan mu’annas yang mencakup al-Qur’an, al-Hadis, dan kalam Arab, dapat dikaji
lebih lanjut manakah di antara sumber-sumber tersebut yang paling dominan dan
otentik dijadikan sumber teori muzakkar dan mu’annas, yang tentunya dengan

berpangkal pada data yang ada.

Untuk itu, penulis menganggap perlu kiranya melanjutkan kajian tentang
muzakkar dan mu’annas melalui analisis epistemologi maupun kebudayaan

secara lebih mendalam, dengan lebih memperkaya data-data yang terkait.
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Bahkan, agar lebih terarah dan spesifik kita dapat mengkajinya berdasarkan pada
periodesasi, misalnya dalam tema kajian fenomena muzakkar dan mu’annas
dalam teks-teks modern, dan lain sebagainya. Ringkas kata, kajian tentang
muzakkar dan mu’annas masih sangat mungkin dan terbuka untuk dilakukan,

khususnya bagi para pemerhati bahasa Arab di Indonesia.

C. Penutup

Alhamdulillah tesis ini telah dapat diselesaikan. Penulis menyadari masih
banyak kekurangan yang ada dalam tesis ini. Hal ini oleh karena beberapa sebab
terutama keterbatasan data-data dan kekurangtajaman penulis dalam menganalisis
data-data yang ada. Oleh karena itu penulis selalu memohon kritik dan saran dari

berbagai pihak untuk perbaikan pada penulisan tesis ini.
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